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Bagi Hasil Mudhrabah Terhadap Laba Bersih Yang Diperoleh Bank Negara 

Indonesia (BNI Syariah) Periode 2014-2016. 

Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudhrabah merupakan salah satu 

pendapatan bank syariah sedangkan laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh bank 

syariah. Laba bersih merupakan tujuan utama bagi perusahaan semakin besar tingkat 

pembiayaan yang disalurkan maka tingkat pendapatan yang diperoleh pihak bank juga 

semakin besar 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tingkat 

pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah dan laba bersih yang diperoleh pada PT. 

Bank BNI Syariah. 2) Seberapa besar pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudhrabah terhadap laba bersih yang diperoleh PT. Bank BNI Syariah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui tingkat pendapatan bagi 

hasil pembiayaan mudhrabah dan laba bersih yang diperoleh PT. Bank BNI Syariah. 2) 

untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudhrabah terhadap laba bersih yang diperoleh PT Bank BNI Syariah. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu 

penelitian yang menganalisis data  yang berupa angka-angka dan analisis laporan 

keuangan laba rugi perbulan publikasi PT. Bank BNI Syariah periode 2014-2016. Data 

yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi atau informasi 

yang sudah tersedia, kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 16.0. 

analisis statistik yang digunakan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi, regresi linear sederhana, uji t, koefisien korelasi dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudhrabah berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih dengan nilai thitung 

(31.716) > ttabel (1.689) dan ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0.000  < 0.05, maka 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Adapun antara pendapatan bagi hasil 

pembiayaan mudhrabah dan laba bersih terdapat hubungan yang sangat kuat dan searah 

hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,984 atau 98,4% yang 

berarti tingkat  hubungan antara variabel pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudharabah dan laba bersih adalah sangat kuat dikarenakan berada dalam interval 

koefisien (0,80-1,000). Maksudnya adalah jika pendapatan bagi hasil pembiayaan 

mudhrabah meningkat, maka laba bersih pun akan meningkat.  

Presentase hubungan tersebut dapat dilihat pada analisis koefisien determinasi 

dengan diperoleh nilai adjusted R2
 yaitu sebesar 0.968 artinya hal ini menunjukkan 

bahwa variasi variabel dependen yaitu laba bersih dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu pendapatan pembiayaan mudharabah dalam penelitian ini sebesar 

96,8% dan sisanya 3,2% dipengaruhi variabel atau faktor lain diluar variabel 

pendapatan bagi hasil pembiayaan mudhrabah. 
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